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ABSTRAK 

Kasus kecacingan masih banyak ditemukan di Indonesia khususnya pada anak usia sekolah dasar. Sebab pada 

usia tersebut masih kurang sadarnya menjaga kebersihan. Salah langka untuk mencegah terjadinya kecacingan 

yaitu dengan cara memberikan obat albendazole. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi STH pada siswa 

di SDN Plosokerep 02 Kota Blitar setelah pemberian obat albendazole serta mengetahui apakah obat 

albendazole dapat membantu menurunkan angka kecacingan pada siswa di SDN Plosokerep 02 Kota Blitar. 

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan jumlah sampel sebanyak 33 sampel menggunakan 

teknik sampling purposive sampling. Sebanyak 33 sampel feses yang didapatkan kemudian diperiksa dengan 

teknik sedimentasi untuk melihat adanya telur dan atau larva cacing. Berdasarkan hasil penelitian dikethaui 

bawa angka kecacingan pada siswa mengalami penurunan sebanyak 97% setelah pemberian obat albendazole 

dan hanya 1 siswa saja yang masih positif kecacingan. Feses siswa yang positif kecacingan ditemukan telur 

cacing Ascaris lumbricoides pada fesesnya. Ditemukannya telur cacing Ascaris lumbricoides pada feses murid 

SD disebabkan oleh anak yang kurang menjaga kebersihan diri sendiri, kurangnya perhatian orang tua dalam 

menjaga hygiene sanitasi mereka seperti mencuci tangan dan kaki, serta tidak adanya Pengawas Minum Obat 

ketika anak sudah diberikan terapi albendazole.  

Kata kunci: Kecacingan; Siswa SDN Plosokerep 02 Kota Blitar; Albendazole; Ascaris lumbricoides 

 

ABSTRACT 

Cases of worms are still found in Indonesia, especially in elementary school age children. Because 

at that age they are still not aware of maintaining cleanliness. One of the rare ways to prevent 

helminthiasis is by giving the drug albendazole. The purpose of this study was to identify STH in 

students at SDN Plosokerep 02 Blitar City after administration of albendazole drug and to find out 

whether albendazole drug could help reduce helminthiasis in students at SDN Plosokerep 02 Blitar 

City. The design of this research is descriptive research with a total sample of 33 samples using 

purposive sampling technique. A total of 33 samples of feces obtained were then examined using the 

sedimentation technique to see the presence of eggs and or worm larvae. Based on the results of the 

study, it was known that the helminthiasis rate in students decreased by 97% after the administration 

of albendazole drug and only 1 student was still positive for worms. The feces of students who were 

positive for worms were found to have Ascaris lumbricoides worm eggs in their feces. The discovery 

of Ascaris lumbricoides worm eggs in the feces of elementary school students was caused by children 
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who did not maintain personal hygiene, lack of parental attention in maintaining their sanitary 

hygiene such as washing hands and feet, and the absence of a drug taking supervisor when the child 

was given albendazole therapy.  

Keywords: First keyword; Second keyword; Third keyword; Fourth keyword 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai penyakit yang menjadi masalah 

kesehatan, salah satunya adalah kecacingan. Penyakit kecacingan ini ditularkan melalui 

tanah (Anggraini et al., 2020). Penyakit ini dapat mengakibatkan menurunnya kondisi 

kesehatan, gizi, kecerdasan, dan produktifitas penderitanya. Selain itu, penyakit ini juga 

dapat menyebabkan kehilangan karbohidrat dan protein serta kehilangan darah, sehingga 

dapat menurunkan kualitas sumber daya manusia (Bedah & Syafitri, 2018; Halleyantoro et 

al., 2019). 

Kejadian kecacingan banyak ditemukan pada daerah yang memiliki iklim tropis dan 

sub tropis (Agustina et al., 2021). Sebab pada daerah tersebut telur dan larvanya lebih dapat 

berkembang di tanah yang hangat dan lembab. Adanya hal tersebut World Health 

Organization (WHO) memiliki tujuan untuk mengurangi kejadian kecacingan pada anak-

anak di daerah endemik sebesar 75%. Salah satu langkah untuk mengurangi angka 

kecacingan yaitu dengan pengobatan secara rutin. Beberapa obat yang direkomendasikan 

untuk mengendalikan infeksi Soil Transmitted Helminths atau STH pada masyarakat yaitu 

kelompok benzinazole yang mencakup albendazol 400 mg dengan dosis tunggal untuk 

dewasa dan 200 mg untuk anak-anak 12-24 bulan (Masniati et al., 2018). 

Infeksi kecacingan disebabkan oleh mikroba dimana kuman masuk ke dalam tubuh 

dan berkembang biak sehingga menimbulkan penyakit (Ramadhian et al., 2018). Jika 

setidaknya satu telur cacing ditemukan dalam sampel yang diperiksa, infeksi cacing dapat 

dinyatakan positif. Infeksi cacing STH dapat menginfeksi semua orang, akan tetapi pada 
anak sekolah tertinggi dibandingkan golongan umur lain (Kusumawardani et al., 2020). 

Anak dengan infeksi ringan biasanya tidak menimbulkan gejala, tetapi infeksi yang lebih 

parah dapat menyebabkan diare, sakit perut, gangguan perkembangan fisik, dan 

anemia(Annisa, 2018). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Blitar, khususnya di wilayah 

Kecamatan Sananwetan, masih ditemukan kasus kecacingan. Salah satu wilayah kecacingan 

yang banyak pada anak-anak sekolah berada di Kelurahan Plosokerep Kota Blitar. Infeksi 

kecacingan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya yang berhubungan erat 

dengan infeksi cacing pada anak ialah dengan hygiene dan sanitasi (Rahma et al., 2020). 

Faktor lainnya meliputi kebersihan kuku, penggunaan alas kaki, ketersediaannya air bersih, 

jamban, jenis lantai, tempat sampah, kebiasaan bermain di tanah dan kebiasaan mencuci 

tangan (Arrizky, 2021; Kartini, 2016). Prevalensi kecacingan di Indonesia pada umumnya 

masih tinggi, terutama pada golongan penduduk yang kurang mampu, dengan sanitasi yang 

buruk (Rosyidah & Prasetyo, 2018).  

Jenis cacing yang sering menginfeksi manusia diantaranya cacing gelang (Ascaris 

lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura) dan cacing tambang (Necator 

americanus atau Ancylostoma duodenale) (Agustina et al., 2021; Mutia et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian Mahmudah (2017) jenis cacing yang paling banyak menginfeksi 

adalah cacing Ascar                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

is lumbricoides sebanyak 54,05%, infeksi Trichuris trichiura sebanyak 2,07%, infeksi 
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Hookworm sebanyak 27,03%, Oxyuris vermicularis sebanyak 25,41%. Infeksi cacing yang 

paling banyak pada anak usia sekolah adalah jenis cacing Ascaris lumbricoides (Aryadnyani, 

2021; Sari et al., 2019)  

Salah satu langkah untuk mengurangi kecacingan adalah dengan menggunakan obat 

cacing (Ilyas et al., 2022; Randana et al., 2020). Salah satu obat yang sering diberikan adalah 

Albendazole. Obat jenis ini tergolong pada merupakan methyl carbamate yang merupakan 

derivat terbaru dari Benzimidazole dengan aktivitas anthelmintik yang besar dengan dosis 

rendah dan jarang ditemukan efek samping (Indriyati et al., 2017). Spektrum aktivitasnya 

sangat luas yaitu meliputi Nematoda, Cestoda, infeksi Echinococcus pada manusia (Masniati 

et al., 2018). Kementerian Kesehatan RI saat ini menggunakan Albendazol 400 mg sebagai 

obat program pengendalian kecacingan karena obat ini relatif aman, dosis tunggal, tidak 

mahal, dan mudah didapat (Pratama et al., 2020).  

Telah diketahui bahwa pencegahan dan pengobatan STH penting karena sering 

terjadi pada anak-anak. Meskipun kasus cacingan yang jarang menyebabkan kematian. 

Penyakit ini dapat menyebabkan masalah kesehatan seperti kekurangan gizi dan anemia, dan 

pada akhirnya berdampak besar pada pertumbuhan dan perkembangan anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan untuk mendiskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena 

yang terjadi dalam masyarakat. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 3-6 di 

SDN Plosokerep 02 Kota Blitar yang memenuhi kriteria inklusi dan sudah mendapat terapi 

albendazole. 

Alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian ini antara lain adalah obyek glass, 

cover glass, lidi, batang pengaduk, pipet tetes, pot feses, mikroskop, feses, larutan NaCl 

0.85%, formalin 10%. 

Prosedur penelitian disiapkan obyek glass yang bersih dan kering, diteteskan 1-2 

tetes larutan NaCl 0,85% diatas kaca obyek glass, ditambahkan feses diatas kaca obyek yang 

sudah ada catnya tersebut, lalu ditutup menggunakan cover glass dan mengamati dibawah 

mikroskop dengan menggunakan pembesaran 40x. Dan melakukan identifikasi terhadap 

deteksi kecacingan pada sampel feses. 

 Melakukan deteksi kecacingan STH dengan ciri – ciri:  telur Ascaris lumbricoides : 

bentuk lonjong, memiliki ukuran 45-70 mikron x 35-50 mikron, memiliki kulit telur yang 

tidak berwarna. Kulit telur bagian luar tertutup oleh lapisan albumin yang permukaanya 

bergerigi (mamillation), dan berwarna coklat. Telur Trichuris trichiura berukuran 50-54 

mikron x 32 mikron, bentuk menyerupai tempayan dengan semacam benjolan pada kedua 

kutub dan dilengkapi dengan tutup (operculum). Kulit telur yang luar berwarna kekuningan 

dan bagian dalamnya jernih.Telur Ancylostoma duodenale dan Necator americanus bentuk 

lonjong, tidak berwarna, berukuran sekitar 65 x 40 mikron, berdinding tipis dan tembus sinar, 

mengandung embrio yang mempunyai empat blastomer .  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Infeksi kecacingan yang disebabkan oleh Soil-Transmitted Helminths (STH) 

merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Infeksi cacing dimasukkan pada 

penyakit yang terabaikan. Sebab infeksi ini menyebabkan gejala yang tidak jelas dan 

dampaknya baru terlihat pada jangka panjang seperti malnutrisi, retardasi pertumbuhan, dan 

gangguan kognitif pada anak-anak (Winita & Mulyati, 2012). Cacing yang sering 

menyerang yaitu Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichiura (cacing cambuk), 

serta Ancylostoma duodenale dan Necator americanus (cacing tambang) (Ramayanti, 2018). 

Cacing tersebut termasuk nematoda usus yang penularannya melalui tanah sehingga disebut 

STH (Kurniawan, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada gambar 1 diketahui bahwa 

terdapat 33 siswa yang terifeksi kecacingan yang tersebar pada siswa kelas 3-5 SDN 

Plosokerep 02 Kota Blitar. Rentang usia siswa kelas 3-5 SDN Plosokerep 02 Kota Blitar 

adalah 11-13. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Pratama et al. (2020) bahwa anak 

rentang usia 11-13 tahun yang banyak terinfeksi cacing usus. Hal ini sesuai dengan 

penelitian lain yang menunjukan terdapat hubungan antara umur anak sekolah dengan 

kejadian kecacingan, dimana kelompok umur balita dan anak-anak memiliki tingkat infeksi 

yang tinggi (Nxasana et al., 2013). 

 

 
Gambar 1. Jumlah Siswa yang Terindikasi Kecacingan  

 

Selain itu jenis kelamin yang tering terinfeksi kecacingan berdasarkan hasil 

penelitian adalah siswa laki-laki. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Adiningsih (2018) 

dan Lailatusyifa et al. (2022) bahwa anak laki-laki sencerung terinfeksi kecacingan. Anak 

laki-laki rentan terkena infeksi kecacingan dikarenakan kebiasaan mereka yang lebih sering 

bermain diluar rumah dan cenderung tidak memperhatikan kebersihan (Fakhrizal et al., 

2019). Mereka juga cenderung bermain sembarangan dan sesuka hati. Faktor-faktor lain 
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yang dapat mempengaruhi penyakit cacingan ini diantaranya sering kontak langsung dengan 

tanah, telur cacing tertelan bersama dengan makanan atau minuman, tidak membiasakan 

mencuci tangan dan kaki dengan sabun dan air mengalir, tidak menggunakan alas kaki ketika 

bermain, kuku yang panjang dan kotor, serta faktor sanitasi makanan dan faktor sumber air 

(Randana et al., 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebelum pemberian obat albendazole 

diketahui terdapat 33 siswa di SDN Plosokerep 02 Kota Blitar (Gambar 1). Angka kejadian 

tersebut menunjukkan bawah tingginya angka positif kecacingan pada anak-anak. Salah satu 

langkah untuk mencegak kecacingan yaitu dengan cara memberikan obat cacing. Salah satu 

jenis obat cacing yang sering digunakan yaitu albendazole. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat penurunan jumlah siswa yang positif kecacingan yaitu hanya 1 

siswa yang diketahui positif kecacingan setelah diberikan albendazole. Penurunan jumlah 

positif kecacingan dapat dilihat pada gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Presentase Penurunan Angka Kecacingan Setelah Perlakuan 

 

Albendazol merupakan obat cacing yang memiliki spektrum luas dalam menghambat 

pembentukan energi pada cacing sehingga mati. Selain itu, obat ini mempunyai efek 

larvisida terhadap Ascaris lumbricoides dan cacing tambang serta memiliki efek ovisida 

terhadap A. lumbricoides, cacing tambang (A. duodenale) dan Trichuris trichiura 

(Aryadnyani et al., 2021). Setelah pemberian secara oral, obat albendazol akan segera 

mengalami metabolisme lintas pertama di hati menjadi metabolit aktif albendazol-sulfoksida 

sehingga akan mudah membunuh cacing yang ada di dalam usus. Bila diberikan bersama 

makanan berlemak dapat meningkatkan absorbsi obat albendazole sehingga mudah diserap 

oleh tubuh (Elba, 2021). 
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Gambar 3. Morfologi Telur Cacing Ascaris lumbricoides dengan Perbesar 400X 

 

Berdasarkan hasil identifikasi siswa yang positif kecacingan, diketahui bahwa feses 

siswa yang positif mengandung cacing A. lumbricoides. Hal tersebut terlihat pada 

pengamatan mikroskopis dari feses siswa yang positif kecacingan yaitu ditemukannya telur 

cacing A. lumbricoides (Gambar 3). Hal tersebut didukung penelitian Prabandari et al. 

(2020) yang menyatakan bahwa feses siswa yang terjangkit kecacingan ditemukan cacing A. 

lumbricoides dengan jumlah siswa 24 siswa dari 74 siswa yang positif kecacingan. Selain 

itu, berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan prevalensi ditemukan cacing jenis 

Askariasis lebih tinggi dibandingkan spesies lain (Amelia et al., 2019; Charisma et al., 2020; 

Rosmini, & Nurwidayati, 2017). Hal tersebut dikarenakan Cacing A. lumbricoides 

menginfeksi manusia melalui kontaminasi makanan atau minuman dengan telur fertil yang 

ada di tanah, sehingga dapat meningkatkan prevensi ditemukan jenis cacing ini pada fases 

manusia terutama anak-anak yang tingkat kesadaran kebersihannya rendah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa obat 

albendazole dapat membantu menurunkan angka kecacingan pada murid di SDN Plosokerep 

02 Kota Blitar sebesar 97% dari 33 siswa yang terinfeksi kecacingan. Siswa yang positif 

terjangkit kecacingan setelah diberi obat albendazole ditekukan cacing jenis A. lumbricoides 

sebab cacing jenis ini mudah ditemukan pada manusia yang kurang kesadaran akan personal 

hygine dan sanitasi lingkungan. 
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